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ABSTRAK 

 

EVALUASI CHEMISTRY SELF-EFFICACY MENGGUNAKAN TEKNIK 

ANALISIS FAKTOR DITINJAU DARI GENDER 

 

Oleh 

 

INDAH TRI KARTIKA 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan validasi lintas budaya (cross 

cultural validation) konstruk intrumen High School Chemistry Self-Efficacy Scale 

(HCSS) yang dikembangkan oleh Aydin & Uzuntiryaki (2009), mengetahui 

hubungan antar faktor chemistry self-efficacy, mengetahui perbedaan chemistry 

self-efficacy siswa ditinjau dari gender dan grade, dan mengetahui pengaruh self-

efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa. Kuesioner HCSS terdiri dari 16 item 

pertanyaan yang dapat mengukur 2 sikap efikasi diri kimia yaitu efikasi diri kimia 

dalam hal kognitif dan efikasi diri kimia dalam laboratorium kimia. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Tanggamus. Sampel yang 

digunakan sebanyak 405 siswa yang berasal dari SMAN 1 Kota Agung dan SMAN 

2 Kota Agung yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. 

Berdasarkan analisis faktor konfirmatori, didapatkan model fit kuesioner HCSS 

versi Bahasa Indonesia. Hasil penelitian chemistry self-efficacy ditinjau dari gender 

menunjukkan siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki dengan 

perbedaan yang signifikan. Ditinjau dari grade menunjukkan siswa kelas XII 

memiliki chemistry self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas X 

dengan perbedaan yang signigikan. Pada uji t regresi linear memperlihatkan bahwa 

terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa SMA di 

Kabupaten Tanggamus. 

 

Kata Kunci: Chemistry self-efficacy, hasil belajar kimia, analisis faktor 

konfirmatori, gender, grade
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF CHEMISTRY SELF-EFFICACY USING FACTOR 

ANALYSIS TECHNIQUES IN TERMS OF GENDER 

 

By 

 

INDAH TRI KARTIKA 

 

 

 

 

This study aimed to adapt and cross-cultural validate the constructs of the High 

School Chemistry Self-Efficacy Scale (HCSS) instrument developeded by Aydin & 

Uzuntiryaki (2009), determined the relationship between chemistry self-efficacy 

factors, determined differences in chemistry self- Student efficacy in terms of 

gender and grade, and determined the effect of self-efficacy on students' chemistry 

learning outcomes. These HCSS questionnaire consists of 16 question items that 

can measured 2 dimensions of chemical self-efficacy, namely chemistry self-

efficacy in cognitive terms and chemistry self-efficacy in chemistry laboratories. 

The population in this study were all high school students in Tanggamus Regency. 

The sample used was 405 students from SMAN 1 Kota Agung and SMAN 2 Kota 

Agung who were selected used a stratified random sampling technique. Based on 

the confirmation factor analysis, the Indonesian version of the HCSS questionnaire 

fit model was obtained. The results of the chemistry self-efficacy study in terms of 

gender showed that female students were higher than male students with a 

significant difference. In terms of grade, show that class XII students have higher 

chemistry self-efficacy than class X students with a significant difference. The 

linear regression t-test revealed that there was an effect of self-efficacy on chemistry 

learning outcomes for high school students in Tanggamus Regency. 

 

Keywords: Chemistry self-efficacy, chemistry learning outcomes, confirmatory 

factor analysis, gender, grade 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam lini kehidupan manusia untuk 

membangun peradaban yang lebih baik dan maju.  Pendidikan adalah upaya sadar 

dan terencana untuk meciptakan kondisi belajar dan proses pembelajaran supaya 

peserta didik secara aktif memaksimalkan potensi dirinya agar mempunyai kekua-

tan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Depdiknas, 2003).  

Keberhasilan pendidikan di Indonesia dapat dilihat salah satunya dari hasil 

belajar/prestasi siswa. 

 

Proses penilaian (asesmen) digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil 

dari proses ini digunakan sebagai bahan evaluasi untuk melihat keterlaksanaan 

program pendidikan dalam membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

matematika, sains dan literasi membaca. Pada lingkup internasional, asesmen 

yang digunakan adalah PISA (Program for International Student Assessment), di-

selenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and De-

velopment) setiap tiga tahun sekali sedangkan pada lingkup nasional digunakan 

asesmen UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer).  Dari tahun 2000-2018 ke-

mampuan rata-rata literasi sains siswa di Indonesia menurut data PISA yaitu ber-

turut-turut 393, 395, 393, 385, 375, 403 dan 396.  Hasil ini menunjukkan kemam-

puan literasi siswa masih tergolong rendah karena skor yang didapatkan tidak 

mencapai skor ketuntasan PISA yang telah ditetapkan yaitu 500. (Sutrisna, 2021).  

Indonesia menempati peringkat 71 dari 79 negara peserta pada tahun 2018, dan ti-

ga tahun sebelumnya menempati peringkat 62 dari 70 negara. (Schleicher, PISA 

2018). Ber-dasarkan hasil UNBK, dari tahun 2017-2019, nilai rata-rata ujian na-
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sional mata pelajaran kimia SMA di Kabupaten Tanggamus berturut-turut yakni 

42,48; 40,78; 42,48.  Hasil tersebut masih dibawah rata-rata nilai kimia Provinsi 

Lampung, pada tahun 2017-2019 berturut-turut yakni 45,59; 45,24; dan 47,23 

(Puspendik). Wa-laupun nilai rata-rata kimia di Provinsi Lampung cenderung 

naik, namun nilai tersebut masih lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata nasio-

nal.  Berdasarkan data yang telah diuraikan, terdapat kecenderungan penurunan 

nilai pada mata pelajaran kimia. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

 

Hasil belajar kimia dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.  Ha-

sil penelitian Hattie (2003) menemukan adanya 6 faktor penentu hasil belajar sis-

wa yakni siswa (50%), guru (30%), lingkungan sekolah (5%), lingkungan rumah 

(5%), kepala sekolah, dan teman sebaya (5%).  Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa siswa sangat berperan besar sebagai penentu hasil belajar siswa.  Selanjut-

nya, Hattie memperbaharui daftar faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

dan ukuran pengaruhnya sebanyak 252 faktor, salah satunya adalah self-efficacy 

dengan effect size sebesar 0,92. Nilai tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa (Waack, 2018). 

 

Self-efficacy mengacu pada keyakinan atau kepercayaan diri seseorang akan ke-

mampuannya untuk menyelesaikan tugas tertentu (Bandura, 1986).  Self-efficacy 

meningkat dengan pengalaman positif dan menurun dengan pengalaman negatif 

(Dalgety dan Coll, 2006).  Self-efficacy tidak selalu tergantung dengan keteram-

pilan yang sebenarnya seseorang miliki, melainkan tergantung pemahaman atas 

kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan tugas tertentu (Mataka dan 

Kowalske, 2015).  Hal ini menunjukkan bahwa orang dengan self-efficacy yang 

lebih tinggi lebih mungkin mencoba tugas yang sulit daripada orang dengan self-

efficacy yang rendah (Fairbrother, 2000).  Self-efficacy memiliki korelasi yang po-

sitif dengan hasil belajar siswa (Alemu, 2013). Siswa yang self-efficacy-nya tinggi 

akan memiliki hasil belajar yang baik, sementara siswa dengan self-efficacy 

rendah, maka hasil belajarnya juga rendah. 
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Chemistry self-efficacy dapat diukur dengan memakai instrumen College 

Chemistry Self-Efficacy Scale (CCSS) yang memiliki 22 butir item pertanyaan, 

instrumen ini digunakan untuk mengukur self-efficacy di perguruan tinggi 

(Uzuntiryaki & Aydin, 2008). Instrumen Chemistry Laboratory Self-Efficacy 

Beliefs Scale (CLSBS) juga dapat mengukur Chemistry Self-efficacy di SMA de-

ngan 14 butir pertanyaan (Alkan, 2016). Dalam penelitian ini digunakan kuesioner 

High School Chemistry Self-Efficacy Scale (HCSS) berbahasa Inggris yang di-

adaptasi dari Aydin (2009).  Kuesioner ini berisi 16 pertanyaan yang dapat me-

ngukur dua chemistry self-efficacy yaitu chemistry self-efficacy for cognitive skills 

(CSCS) dan chemistry self-efficacy for laboratory skill (SCL). Kuesioner ini sebe-

lumnya digunakan di Turki, karena terdapat perbedaan bahasa dan budaya maka 

belum bisa langsung digunakan di Indonesia. Kuesioner diterjemahkan kedalam 

Bahasa Indonesia dengan metode forward and back transaltion. Untuk menghin-

dari adanya kesalahan dalam pengukuran chemistry self-efficacy di Indonesia ma-

ka perlu dilakukan cross cultural validation.  

 

Cross cultural validation (validasi lintas budaya) merujuk pada apakah kegiatan 

yang dibuat dalam suatu budaya bisa digunakan, bermakna, dan setara dalam bu-

daya lainnya (Matsumoto, 2003). Proses adaptasi lintas budaya dapat berbeda 

bergan-tung pada lingkungan tempatnya terjadi (Beaton dkk., 2000). Supaya 

kuesioner HCSS versi Bahasa Indonesia tervalidasi lintas budaya maka dilakukan 

dengan analisis faktor konfirmatori. Analisis faktor dapat digunakan untuk 

mengevaluasi validitas serangkaian kuesioner (Artaya, 2018).   

 

Self-efficacy antara laki-laki dengan perempuan tidaklah sama (Miranti, 2016).  

Penelitian seperti Pintrich & De Groot (1990), dan Tippins (1991) menjumpai 

bahwa siswa laki-laki memiliki self-efficacy yang lebih tinggi dalam mata pelaja-

ran Matematika dan Sains dibandingkan dengan siswa perempuan. Mereka juga 

memiliki rata-rata persentase self-efficacy siswa laki-laki lebih tinggi daripada sis-

wa perempuan, dan diikuti oleh hasil belajar yang lebih tinggi (Safitri, 2019). Pe-

neliti lain mengatakan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat self-efficacy le-

bih tinggi. Hal ini karena, ketekunan yang dimiliki oleh siswa perempuan lebih 
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tinggi. Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa temuan tersebut tidak selalu 

terjadi di seluruh dunia (Kenney-Benson dkk, 2006). Senada dengan hal tersebut, 

penelitian Ifdil (2016) menemukan bahwa peserta didik perempuan memiliki self-

efficacy yang tinggi, sementara itu peserta didik laki-laki tergolong sedang. Selain 

itu, nilai sains peserta didik perempuan juga lebih tinggi (Lau & Roeser, 2002). 

Hal berbeda didapati oleh penelian lain bahwa antara peserta didik perempuan 

maupun laki-laki tidak ada perbedaan yang signifikan (King, 2016; Hadianing, 

2014).  

 

Tingkatan kelas (grade) siswa dan usia berpengaruh terhadap self-efficacy (Sun 

dkk, 2020). Penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

self-efficacy yang signifikan pada siswa dengan umur yang lebih muda dan umur 

lebih tua (Amir dkk, 2014; Fernández-Zabala dkk, 2015). Tingkat self-efficacy le-

bih tinggi dimiliki oleh siswa dengan usia yang lebih muda pada kelas yang lebih 

rendah. Siswa merasa proses pembelajaran semakin membosankan sejalan dengan 

bertambahnya umur mereka (Amir dkk, 2014).  Namun peneliti lain menyatakan 

bahwa siswa yang berada di kelas yang lebih tinggi memiliki self-efficacy yang 

semakin meningkat pada (Adnan & Ahmet, 2006). Siswa yang lebih tua memiliki 

kematangan karir yang lebih tinggi daripada siswa yang lebih muda. Tingkat 

kematangan karir yang lebih tinggi dikaitkan dengan self-efficacy akademik yang 

lebih tinggi (Saraswati & Ratnaningsih, 2016) 

 

Berdasarkan uraian diatas ada perbedaan dalam temuan penelitian yang didapat-

kan sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk mengetahui bagaimana perbedaan 

self-efficacy di SMA Kabupaten Tanggamus pada mata pelajaran kimia ditinjau 

dari perspektif gender dan grade.  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

merasa tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Chemistry Self-

Efficacy Menggunakan Teknik Analisis Faktor Ditinjau dari Gender”. 

 

 



5 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas konstruk kuesioner HCSS siswa SMA di Kabupaten 

Tanggamus?  

2. Bagaimana korelasi antar faktor chemistry self-efficacy dan pengaruhnya 

terhadap chemistry self-efficacy? 

3. Bagaimana perbedaan chemistry self-efficacy ditinjau dari perspektif gender 

dan grade siswa SMA di Kabupaten Tanggamus ? 

4. Bagaimana pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia 

siswa SMA di Kabupaten Tanggamus? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil validasi konstruk kuesioner HCSS siswa SMA di 

Kabupaten Tanggamus. 

2. Mengetahui korelasi antar faktor chemistry self-efficacy dan pengaruhnya 

terhadap chemistry self-efficacy. 

3. Mengetahui perbedaan chemistry self-efficacy ditinjau dari perspektif gender 

dan grade siswa SMA di Kabupaten Tanggamus . 

4. Mengetahui pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia 

siswa di SMA Kabupaten Tanggamus. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya evaluasi chemistry self-efficacy diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Siswa 

Sebagai pengetahuan dan motivasi agar siswa dapat memaksimalkan 

keyakinan dirinya untuk mencapai prestasi belajar yang lebih unggul terutama 

pada mata pelajaran kimia. 
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2. Guru 

Sebagai pengetahuan supaya mampu membantu mengoptimalkan hasil bela-

jar kimia melalui self-efficacy siswa.  

3. Sekolah 

Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.  

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi atau informasi untuk peneliti lain jika topik penelitian yang 

akan dilakukan sama. 

E. Ruang lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen HCSS yang digunakan diadaptasi dari Aydin & Uzuntiryaki 

(2009). Instrumen dapat mengukur dua chemistry self-efficacy yaitu 

Chemistry Self-efficacy for cognitive skills (CSCS), dan Self-efficacy for 

Chemistry Laboratory Skills (SCL) 

2. Hasil belajar siswa kelas X, XI, dan XII diambil dari nilai raport kimia 

semester Ganjil T.A. 2022/2023 di SMA Negeri 1 Kota Agung dan SMA 

Negeri 2 Kota Agung. 

3. Teknik analisis faktor yang digunakan adalah Analisis Faktor Konfirmatori 

(Confirmatory Factor Analysis).  Analisis faktor konfirmasi (CFA) adalah 

jenis pemodelan persamaan struktural yang berhubungan khusus dengan 

model pengukuran;  yaitu, hubungan antara tindakan yang diamati atau 

indikator (misalnya, item tes, skor tes, peringkat pengamatan perilaku) dan 

variabel laten atau faktor. 

4. Faktor yang mempengaruhi self-efficacy yang diteliti adalah ditinjau dari 

gender dan grade.  Gender dalam sosiologi merujuk pada sehimpunan ciri-

ciri khas yang terkait dengan jenis kelamin seseorang dan diarahkan pada 

peran sosial atau identitasnya dalam masyarakat (Maksum, 2016). Tingkatan 

kelas (grade) yang di analisis adalah kelas X dan kelas XII.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Self-Efficacy 

1. Pengertian self-efficacy 

Konstruk self-efficacy muncul dari Teori Kognitif Sosial Bandura (Bandura, 1986, 

1997), dan merupakan aspek keberhasilan yang menarik minat para peneliti pen-

didikan sains (Pajares, 1996;  Britner dan Pajares, 2001;  Dalgety dan Coll, 2006; 

Lawson dkk., 2007; Zeldin dkk., 2008).  Self-efficacy diartikan sebagai persepsi 

individu tentang kemampuannya sendiri dalam melakukan tugas tertentu dengan 

tingkat kemahiran tertentu.  Konstruk ini relevan dengan pembelajaran siswa ka-

rena menurut teori, seorang siswa akan berusaha menghindari tugas jika ia tidak 

merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan untuk mempelajari 

suatu mata pelajaran. Orang dengan efikasi diri yang rendah tidak hanya menun-

da-nunda untuk menyelesaikan tugas, mereka bahkan mungkin menyerah setelah 

usaha yang gagal.  Di sisi lain, untuk individu dengan efikasi diri yang tinggi di-

asumsikan bahwa terdapat banyak hasil pendidikan yang positif, seperti ketekunan 

yang lebih lama untuk menyelesaikan tugas dan prestasi yang lebih tinggi 

(Bandura, 1986;  Britner dan Pajares, 2001).  Semakin kuat self-efficacy siswa, 

kemungkinan siswa untuk mencoba tugas belajar yang menantang atau lebih sulit 

juga semakin besar, dan akhirnya dapat menyelesaikannya dengan baik (Britner 

dan Pajares, 2001;  Pajares dan Schunk, 2001;  Zeldin dkk., 2008).  

 

Efikasi bukanlah elemen tetap, tetapi dianggap siklus, artinya efikasi diri siswa 

berubah dengan pengalaman yang dimiliki masing-masing siswa (Dalgety dan 

Coll, 2006).  Secara umum, efikasi diri meningkat dengan pengalaman positif dan 

menurun dengan pengalaman negatif.  Salah satu aspek penting dari konstruksi 

self-efficacy adalah kekhususan tugas dan konteks. 
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Graham &Weiner (1996) menyimpulkan bahwa self-efficacy telah terbukti mem-

prediksi hasil akademik lebih konsisten daripada konstruksi motivasi lainnya.  Hal 

ini sebagian karena self-efficacy memulai dan mempertahankan motivasi, serta 

meningkatkan pengembangan keterampilan akademik (Schunk, 1991).  Self-

efficacy juga mempengaruhi perkembangan dan fungsi kognitif dengan mengak-

tifkan proses kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi.  Secara umum, para peneliti 

telah menemukan sesuai dengan gagasann Bandura (1997), keyakinan pada diri 

sendiri membantu menentukan banyaknya upaya yang akan dikeluarkan siswa 

untuk tugas atau aktivitas akademik, seberapa lama mereka akan bertahan dalam 

berbagai rintangan, dan seberapa tangguh dalam menghadapi kondisi yang tidak 

menguntungkan.  Pada akhirnya, tingkat pencapaian seseorang dapat dipe-ngaruhi 

secara signifikan oleh peningkatakan keyakinan, yang menghasilkan usaha, 

ketekunan dan ketahanan.  

 

2. Dimensi Self-efficacy 

Menurut Bandura (1977) ada tiga dimensi self-efficacy, yaitu level, generality, 

dan strength. Berikut adalah uraian tiap dimensi: 

a) Dimensi Level 

Tingkat atau derajat kesulitan persoalan atau tugas menjadi dasar dari dimensi 

level. Keyakinan dan penerimaan setiap orang terhadap suatu persoalan atau 

tugas, beragam. Semua orang memiliki perspektif unik tentang tingkat kesuli-

tan suatu tugas. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan seseorang. Sementara 

seseorang mungkin menganggap tugas tertentu sebagai tugas yang sulit, tetapi 

mungkin tidak bagi orang lain. Pemahamannya terhadap tugas tersebut, yang 

merupakan dasar keyakinan.  

b) Dimensi Generality 

Dimensi ini bergantung pada sejauh mana seseorang percaya pada kemam-

puannya dalam berbagai situasi dan kondisi persoalan atau tugas, mulai dari 

melakukan tugas yang biasa dikerjakan atau situasi dan kondisi yang 

sebelumnya belum pernah terjadi. Sampai melakukan berbagai tugas atau 

situasi yang tidak mudah dan beragam. 
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c) Dimensi Strength 

Dimensi yang didasarkan pada seberapa kuat seseorang percaya pada kemam-

puan mereka saat menghadapi tugas atau masalah. Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk bertahan dan cepat menyelesaikan tugas.  Keti-

ka orang memiliki tingkat self-efficacy yang rendah, mereka dapat dengan 

mudah menyerah dengan tugas yang rumit. Sebaliknya, keyakinan dan 

kemantapan yang kuat akan kemampuan mereka dimiliki oleh seseorang 

dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, untuk menyelesaikan persoalan atau 

tugas, meskipun menghadapati kesulitan dan tantangan mereka akan terus 

bertahan.  

 

3. Faktor-faktor Self-efficacy 

Dalam kemampuan diri seseorang, terdapat beberapa faktor yang akan mempe-

ngaruhi efikasi diri yang disampaikan Bandura, yakni sebagai berikut : 

a) Budaya  

Melalui nilai, keyakinan, dan proses regulasi/pengaturan diri, budaya dapat 

mempengaruhi self-efficacy. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai cara untuk 

menilai self-efficacy dan sebagai sanksi atas keyakinan tersebut.  

b) Jenis kelamin  

Jenis kelamin juga mempengaruhi self-efficacy.  Bandura (1997) menunjuk-

kan bahwa perempuan efikasinya lebih tinggi dalam mengelola peran mereka 

daripada laki-laki. Perempuan yang menjalankan peran selain sebagai ibu ru-

mah tangga dan sebagai wanita karir akan memiliki derajat kemandirian yang 

lebih baik daripada dengan laki-laki yang bekerja.  

c) Sifat dari tugas yang dihadapi 

Penilaian seseorang terhadap kemampuan mereka akan dipengaruhi oleh ting-

kat kerumitan tugas atau persoalan yang diperoleh. Semakin rumit tugas atau 

persoalan yang akan diselesaikan oleh seseorang akan semakin rendah orang 

tersebut menilai kemampuannya. Sementara itu, jika suatu tugas atau persoal-

an yang harus diselesaikan oleh mereka itu tidak sulit dan sederhana maka 

orang tersebut akan menilai kemampuannya semakin tinggi.  
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d) Intensif eksternal  

Bandura mengatakan bahwa intensif yang seseorang terima dari orang lain 

yang merepresentasikan seseorang tersebut berhasil adalah salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan self-efficacy seseorang.  

e) Peran individu atau status dalam lingkungan 

Tingkat kontrol yang lebih tinggi akan dimiliki oleh seseorang dengan peran 

lebih tinggi di lingkungannya. Sementara itu seseorang yang mempunyai 

status lebih rendah, tingkat control yang dimiliki akan lebih kecil hal ini 

berdampak pada tingkat self-efficacy dirinya yang juga rendah. 

f) Informasi tentang kemampuan diri 

Jika seseorang mendapat informasi yang positif tentang dirinya, maka orang 

tersebut akan mempunyai self-efficacy yang tinggi, sementara itu ketika 

seseorang mendapat informasi negative akan dirinya, maka self-efficacy yang 

dimilikinya juga rendah. 

 

4. Fungsi  Self-Efficacy  

Self-efficacy yang sudah berbentuk akan berpengaruh dan memberi fungsi pada 

aktivitas seseorang (Bandura, 1997) yaitu sebagai berikut : 

a) Fungsi Kognitif 

Ada beragam bentuk self-efficacy pada proses kognitif seperti perilaku manu-

sia, tujuan untuk melakukan suatu hal yang telah ditata oleh pikirannya. 

Semakin tinggi self-efficacy seseorang, maka tujuan yang ditetapkan akan 

semakin tinggi pula, serta komitmen untuk mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan tersebut akan semakin kuat.  Seseorang dengan self-efficacy 

yang tinggi akan menyusun langkah demi langkah untuk mencapai tujuan 

tersebut, dan bahkan akan menyiapkan rencana lain jika tujuannya tidak 

tercapai.  

 

b) Fungsi Motivasi 

Self-efficacy berperan penting dalam diri motivasi setiap individu.  Motivasi 

individu sebagian besar berasal dari proses kognitif.  Dengan melakukan lati-

han yang melibatkan pemikiran tentang masa depan, orang memotivasi diri-
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nya sendiri dan mengatur tindakannya.  Untuk menentukan tindakan mereka 

dimasa mendatang, mereka membangun keyakinan dalam pikirannya. Mereka 

mengantisipasi dengan prospektif setiap hasil tindakannya, menetapkan tuju-

an untuk dilakukan, dan menata rencana agar tujuan tersebut tercapai untuk 

menciptakan masa mendatang yang cerah.  Sulit bagi mereka untuk mencapai 

tujuannya jika mereka selalu melihat kegagalan dan kesalahan orang lain.  

Orang yang percaya pada kemampuan mereka akan lebih berusaha untuk 

mengatasi masalah atau kegagalan.    

c) Fungsi Afeksi 

Tingkat motivasi seseorang akan dipengaruhi oleh keyakinan seseorang da-

lam kemampuannya untuk mengendalikan stres dan depresi dalam situasi te-

gang atau suli.  Keyakinan tersebut mengendalikan orang yang mengalami 

kecemasan dan kegelisahan.  Seseorang yang percaya memiliki kemampuan 

untuk mengontrol pikiran yang dapat mengganggunya tidak akan menghadapi 

kecemasan tinggi. Kecemasan tinggi akan terjadi pada orang yang tidak dapat 

mengontrol pikiran mereka saat menghadapi masalah dalam situasi mene-

gangkan dan sulit.  Seseorang yang menganggap dirinya tidak kompeten me-

nangani masalah tersebut dan mempertimbangkan banyak aspek sebagai 

ancaman. Jika seseorang tidak yakin dengan kemampuan mereka, pikiran-

pikiran ini akan menghambat mereka untuk mencapai tujuannya. 

d) Fungsi Selektif 

Tujuan dan tindakan yang akan diambil oleh seseorang akan dipengaruhi oleh 

fungsi selektif.  Self-efficacy dapat membentuk kehidupan yang mempengaru-

hi jenis kegiatan dan memilih yang ada di lingkungan mereka.  Seseorang 

yang menjauhi aktivitas dan situasi diluar kemampuannya, tetapi bersedia 

melakukan tugas dan aktivitas-aktivitas yang dianggap mampu untuk diatasi.  

Perilaku ini menumbuhkan dan memperkuat kemampuan dan minat yang 

mempengaruhi kehidupannya. 

 

 

 

 



12 

B. Analisis Faktor 

Analisis Faktor (AF) merupakan salah satu analisis multivariat yang dirancang un-

tuk mempelajari sifat korelasi antar variabel dalam satu perangkat tertentu yang 

pada hakekatnya menunjukkan pola korelasi tertentu.  Tujuan analisis faktor 

adalah menentukan apakah satu himpunan variabel dapat digambarkan dalam pe-

ngertian jumlah “dimensi” atau “faktor” yang lebih sedikit daripada jumlah varia-

bel (Hardjodipuro, 1988).  Menurut Suryanto (1988), analisis faktor adalah kajian 

tentang saling ketergantungan antar variabel dengan tujuan untuk menemukan 

himpunan variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit dari variabel semula dan 

menunjukkan variabel-variabel mana dari variabel semula tersebut yang merupa-

kan faktor persekutuan. 

 

Ada dua jenis analisis factor dilihat dari penggunaannya, yaitu analisis faktor eks-

ploratori (exploratory factor analysis) dan konfirmatori (confirmatory factor 

analysis). Analisis faktor eksploratori adalah penggunaan analisis faktor untuk 

mengetahui faktor-faktor yang melandasi sehimpunan variabel atau sehimpunan 

ukuran.  Sebaliknya analisis faktor konfirmatori adalah penggunaan analisis faktor 

untuk menguji hipotesis tentang struktur faktor dalam sekumpulan data 

(Kerlinger, 1996). Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan Exploratory Factor 

Analysis (EFA) adalah dua teknik umum yang digunakan dalam pengembangan 

instrumen dan adaptasi instrumen. Jika korelasi antar item tidak diketahui maka 

dianjurkan untuk memakai EFA, tetapi ketika hubungannya telah diuji dan faktor 

serta item terkait diketahui, maka direkomendasikan menggunakan CFA 

(Bandalos & Finney, 2010; Kline, 2011).  

 

Souse & Rojjanasrirat (2011) menyatakan bahwa artikel harus terlebih dahulu di-

terjemahkan minimal oleh dua orang (forward translation). Kemudian ahli ketiga 

harus memverifikasi hasil dari dua penerjemah independen dan menyelesaikan 

terjemahannya. Pada langkah ketiga, setidaknya dua ahli berbeda harus menerje-

mahkan ulang materi yang diterjemahkan ke dalam bahasa aslinya (back 

translation) dan versi akhir skala harus diperoleh setelah terjemahan ini diperiksa 
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oleh ahli independen ketiga. Pada langkah-langkah selanjutnya, tahap percontohan 

dan implementasi aktual disajikan secara rinci (Sousa & Rojjanasrirat, 2011). 

Sperber (2004) juga menekankan bahwa terjemahan kata demi kata dapat menjadi 

tidak akurat dan terjemahan item harus disesuaikan secara budaya untuk 

mencegah perbedaan makna. 

 

Analisis faktor konfirmasi (CFA) adalah jenis pemodelan persamaan structural 

yang berhubungan khusus dengan model pengukuran; yaitu, hubungan antara tin-

dakan yang diamati atau indikator (misalnya, item tes, skor tes, peringkat penga-

matan perilaku) dan variabel laten atau faktor.  Tujuan dari model pengukuran va-

riabel laten (yaitu analisis faktor) adalah untuk menentukan jumlah dan jenis fak-

tor yang menjelaskan variasi dan kovarian di antara sekumpulan indikator. Ada 

dua jenis variabel dalam CFA, yaitu variabel laten dan variabel indikator. Varia-

bel laten (latent variable) merupakan variabel yang tidak bisa diukur secara lang-

sung, namun dapat dibentuk dan dikonstruk oleh variabel-variabel lain yang dapat 

diukur dan variabel tersebut adalah variabel indikator (Hair dkk, 2010). Faktor 

adalah variabel yang tidak dapat diamati yang mempengaruhi lebih dari satu uku-

ran yang diamati dan yang menjelaskan korelasi di antara ukuran yang diamati ini.  

Dengan kata lain, tindakan yang diamati saling berkorelasi karena mereka memi-

liki penyebab yang sama (yaitu dipengaruhi oleh konstruksi dasar yang sama); 

jika konstruk laten dipecah, maka interkorelasi antara ukuran yang diamati men-

jadi nol.  Dengan demikian, model pengukuran yang dihasilkan CFA memberikan 

pemahaman yang lebih sedikit tentang kovariasi antar indikator karena jumlah 

faktor lebih sedikit dari jumlah variabel yang diukur. 

C. Konsepsi Gender dan Grade 

1) Grade 

Jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan berkelanjutan yang ditentukan menu-

rut tingkat perkembangan peserta didik serta luas dan dalamnya bahan ajar. 

Jenjang pendidikan menurut Tirtarahardja & Sulo, meliputi: 
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a. Jenjang Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bekal dasar yang di-

perlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap, penge-

tahuan, dan keterampilan. Selain itu juga berfungsi mempersiapkan peserta 

didik yang memenuhi persyaratan untuk pendidikan menengah. Pada jenjang 

ini dilaksanakan selama 9 tahun yang terdiri dari 6 tahun untuk pendidikan di 

SD/MI dan 3 tahun untuk sekolah SMP/Mts atau yang sederajat. 

b. Jenjang Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah dengan waktu tiga tahun sesudah pendidikan dasar, di-

adakan di SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) atau satuan pendidikan 

yang sederajat. Dalam hubungan ke bawah pendidikan menengah berfungsi 

sebagai kelanjutan dan perluasan pendidikan sebelumnya, dan dalam hubu-

ngan ke atas meyiapkan peserta didik untuk memasuki pendidikan tinggi 

ataupun bekerja. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan umum, mene-

ngah kejuruan, menengah luar biasa, menengah kedinasan dan menengah 

keagamaan. 

c. Jenjang Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah, yang diada-

kan dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar menjadi masyarakat 

yang mempuanyai kemampuan akademik dan/atau professional yang dapat 

men-rapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau kesenian. 

 

2) Gender 

Gender adalah istilah yang mengacu pada sekumpulan karakteristik yang dikait-

kan dengan jenis kelamin seseorang dan diarahkan pada peran sosial atau identitas 

seseorang dalam masyarakat (Maksum, 2016).  Ada berbagai perspektif tentang 

perkembangan gender. Beberapa berfokus pada aspek biologis yang mempenga-

ruhi perilaku pria dan wanita, dan berfokus pada aspek sosial atau kognitif 

(Santrock, 208).   

 

Dalam konsep gender, yang berkaitan dengan peran gender sebagai anggota ma-

syarakat, pengetahuan orang tentang gender terbatas pada feminilitas (Maksum, 
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2016). Gender memang telah mendefinisikan pembagian peran laki-laki dan pe-

rempuan dalam masyarakat berdasarkan social dan budaya.  Peran yang dibagikan 

pada masyarakat tidak sesuai azas keadilan, bahwa perempuan dan laki-laki me-

miliki hak yang setara sebagai manusia.  Pada kenyataannya laki-laki melakukan 

lebih banyak pekerjaan/tugas dibandingan dengan perempuan dan tidak ada kese-

taraan antara laki-laki dan perempuan dari segi kemanusiaan.  Tidak adilnya pem-

bagian peran berdasarkan gender mengakibatkan adanya ketidak percayaan diri 

pada perempuan, karena mereka memandang diri mereka sebagai kaum kedua di-

bawah kaum laki-laki (Maksum, 2016). Karena itu, kaum laki-laki memegang pe-

ran yang lebih dominan dalam masyarakat. 

 

Seringkali pemahaman tentang gender dan seks menjadi tidak jelas dan saling 

bertumpukan. Fakih (2013) bahwa seks adalah penyifatan atau pem-bagian dua je-

nis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis pada jenis kelamin tertentu.. 

Gender diketahui sebagai suatu sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuan 

yang dibentuk secara sosial dan budaya, hal ini berbeda dengan seks. 

 

Laki-laki dan perempuan cenderung menilai pembelajaran dengan lebih tinggi 

atau lebih rendah, tergantung pada perspektif mereka terhadap bidang tersebut 

secara streotipe sesuai dengan gender. Selama berabad-abad, masalah perbedaan 

gender dalam akademis masih menjadi perbebatan yang penting sejak tahun 1970-

an.  

D. Hubungan Self-Eficacy dengan Gender dan Grade 

Huang (2012) menyatakan dalam penelitinya bahwa self-efficacy laki-laki dalam 

bidang akademik sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.  Perem-

puan memiliki self-efficacy seni bahasa yang lebih tinggi dibandingkan pria, se-

dangkan self-efficacy pria lebih tinggi dalam bidang matematika, komputer, dan 

ilmu sosial daripada perempuan. Senada dengan hal ini penelitian yang dilakukan 

oleh Alemu (2013), menyelidiki tingkat self-efficacy siswa dengan prestasi mere-

ka dalam kimia analitik I dan mengidentifikasi perbedaan self-efficacy dengan 

prestasi antara laki-laki dan perempuan, serta menentukan hubungan antara dua 
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variabel, diperoleh bahwa baik laki-laki maupun perempuan tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dalam self-efficacy.  Namun, self-efficacy dalam diri 

perempuan sedikit lebih rendah daripada laki-laki.  Selain itu, self-efficacy dan 

prestasi mereka berhubungan secara positif dan signifikan.  

 

Berdasarkan penelitian Safitri dkk (2019) diperoleh hasil bahwa self-efficacy sis-

wa laki-laki dan siswa perempuan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan.  Siswa laki-laki memperoleh skor self-efficacy yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa perempuan.  Self-efficacy dengan hasil belajar menunjukkan 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dengan hasil be-

lajar siswa dengan tingkat korelasi hubungan termasuk dalam kategori rendah. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Kenney-Benson dkk (2006), mengatakan bahwa 

tingkat self-efficacy siswa perempuan lebih tinggi, hal ini karena siswa perempuan 

juga memiliki ketekunan yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Ifdil 

(2016) yang mendapatkan hasil bahwa self-efficacy siswa perempuan dikategori-

kan tinggi, dan self-efficacy siswa laki-laki tergolong sedang, dan rata-rata terda-

pat perbedaan self-efficacy siswa baik pada siswa perempuan maupun laki-laki. 

Sedangkan menurut hasil penelitian dari King (2016) dan Hadianing (2014) 

ditemukan bahwa antara peserta didik perempuan maupun laki-laki tidak ada 

perbedaan yang signifikan. 

 

Tingkat kelas (grade) siswa dapat menunjukkan umur dan waktu belajar mereka. 

Umur mempengaruhi efikasi diri seseorang (Sun dkk, 2020). Studi sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam self-efficacy an-

tara siswa muda dan tua (Amir dkk, 2014; Fernández-Zabala dkk, 2015). Pada 

usia muda, siswa di kelas bawah cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi. Na-

mun, Adnan dan Ahmet (2006) menyatakan bahwa self-efficacy meningkat pada 

siswa yang berada di kelas yang lebih tinggi. Senada dengan hal tersebut, 

Saraswati & Ratnaningsih (2016) memiliki kesimpulan dimana tingkat 

kematangan karir individu yang tinggi berhubungan positif dengan self-efficacy 
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akademiknya. Hal ini berarti siswa pada kelas yang lebih tinggi mengalami self-

efficacy yang lebih tinggi daripada siswa pada kelas yang lebih rendah.  

E. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan data PISA dari tahun 2000 sampai 2018, skor literasi sains siswa ma-

sih dalam kategori rendah karena masih berada dibawah skor rata-rata ketuntasan 

PISA.  Hasil UNBK mata pelajaran Kimia pada 3 tahun terakhir di Kabupaten 

Tanggamus tidak menunjukan peningkatan nilai yang signifikan. Hal ini menun-

jukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia. Kesulitan 

belajar siswa diperlihatkan oleh adanya hambatan dan rintangan tertentu, sehingga 

hasil belajar yang dicapai siswa tidak dapat maksimal.  

 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari luar 

(eksternal) dan faktor dari dalam (internal).  Faktor eksternal meliputi pengaruh 

guru, lingkungan sekolah, lingkungan rumah, kepala sekolah, dan teman sebaya.  

Menurut Hattie (2003) fak-tor internal merupakan faktor yang paling besar mem-

pengaruhi hasil belajar yaitu karakteristik siswa itu sendiri.  Hattie memperbaha-

rui daftar faktor yang mempe-ngaruhi hasil belajar siswa, salah satu yang mempe-

ngaruhinya adalah self-efficacy. Self-efficacy adalah suatu keyakinan seseorang 

bahwa mereka dapat menentukan hasil dari upaya yang telah dilakukan.  Self-

efficacy akan mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kimia.  Beberapa penelitian menyebutkan bahwa self-efficacy 

berkolerasi secara positif dengan hasil belajar siswa.  Artinya jika self-efficacy 

siswa tinggi, maka hasil belajarnya tinggi, begitupun sebaliknya jika self-efficacy 

siswa rendah, maka hasil belajarnya juga rendah. 

 

Salah satu yang mempengaruhi self-efficacy adalah gender.  Berdasarkan hasil 

penelitian Alemu (2013), laki-laki memiliki self-efficacy sedikit lebih tinggi di-

bandingkan perempuan pada mata pelajaran kimia serta memiliki hubungan posi-

tif dan signifikan terhadap prestasi. Sedangkan hasil berbeda diungkapkan oleh 

Ifdil (2016) dan Lau & Louser (2002) bahwa self-efficacy siswa perempuan lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki. 
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Tingkatan kelas (grade) juga dapat mempengaruhi Self-efficacy . Studi sebelum-

nya telah mengatakan bahwa antara siswa muda dan tua, ada perbedaan self-

efficacy yang signifikan (Amir dkk, 2014; Fernández-Zabala dkk, 2015). Siswa 

dengan usia yang lebih muda pada kelas yang lebih rendah memiliki kecenderu-

ngan tingkat self-efficacy yang dimiliki lebih tinggi. Berbeda dengan hal tersebut, 

penelitian Adnan dan Ahmet (2006) menemukan bahwa self-efficacy meningkat 

pada siswa yang berada di kelas yang lebih tinggi. Chemistry self-efficacy siswa 

dapat diukur dengan menggunakan instrumen HCSS yang berbahasa Inggris yang 

sebelumnya diterapkan di Turki, kemudian dialihbahasakan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan metode forward and back translation. Karena terdapat perbe-

daan Bahasa dan budaya maka harus dilakukan validasi lintas budaya (cross 

cultural validation). Supaya kuesioner HCSS versi Bahasa Indonesia tervalidasi 

lintas budaya maka dilakukan dengan teknik analisis faktor konfirmatori 

(Confirmatory Factor Analysis).  Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya 

penelitian untuk mengkaji self-efficacy menggunakan teknik analisis faktor 

ditinjau dari gender.  

F. Hipotesis Umum 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh chemistry self-efficacy 

siswa terhadap hasil belajar kimia siswa SMA di Kabupaten Tanggamus. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMA di Kabupaten Tang-

gamus.  Peneliti memilih SMAN 1 Kota Agung dan SMAN 2 Kota Agung dari 

seluruh Sekolah Menengah Atas yang ada di Kabupaten Tanggamus.  Metode pe-

narikan sampel yang digunakan adalah Metode Stratified Random Sampling, yang 

dimana metode penarikan sampel ini dilakukan dengan cara memecah populasi 

sehingga populasinya menjadi yang lebih sedikit (Yamane, 1967).  Sehingga tiap 

elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipakai sebagai sampel, 

sehingga walaupun dengan sampel yang sedikit, proses pengukuran tetap dapat di-

lakukan.  Hasil dari surver bisa digeneralisasikan presentasi populasi, meskipun 

tidak melibatkan semua anggota populasi (Cochran, 1977).  Data demografi 

sampel dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Demografi Sampel 

No. Sekolah Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah Siswa 
L P 

1. SMAN 1 Kota Agung 

X 2 15 21 36 

X 4 16 20 36 

XI IPA 1 15 20 35 

XI IPA 2 15 20 35 

XII IPA 1 13 20 33 

XII IPA 3 14 22 36 

2 SMAN 2 Kota Agung 
X 1 13 23 36 

X 3 13 20 33 



20 

Tabel 1 (lanjutan) 

No. Sekolah Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah siswa 
L P 

2 
SMAN 2 Kota 

Agung 

XI IPA 1 21 11 32 

XI IPA 4 12 21 33 

XII IPA 1 12 20 32 

XII IPA 2 9 19 28 

Total  168 237 

Jumlah: 405 

 

X =141 

 XI =135 

XII = 129 

 

 

B. Desain dan Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan desain penelitian survei. 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a) Melakukan studi literatur. 

b) Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kota Agung dan 

SMA Negeri 2 Kota Agung untuk melakukan prapenelitian.  

c) Melakukan wawancara ke sekolah dengan guru mata pelajaran kimia 

untuk mengetahui jumlah siswa dan jadwal kelas mata pelajaran kimia 

yang dapat digunakan untuk mendukung penelitian. 

d) Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

e) Menyiapkan lembar kuesioner HCSS sebagai instrumen penelitian 

f) Melakukan proses penerjemahan dengan bantuan ahli menggunakan 

metode forward and back translation untuk menghasilkan kuesioner 

HCSS berbahasa Indonesia. 

g) Melakukan pencocokan item kuesioner HCSS berbahasa Indonesia dengan 

kuesioner asli melalui Focus Group Disscussion (FGD) I. 

h) Mewawancarai siswa terkait pemahaman setiap item pertanyaan kuesioner 

HCSS versi bahasa Indonesia. 
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i) Melakukan Focus Group Disscussion (FGD) II untuk melakukan revisi 

didasari oleh saran/masukan pada tiap item kuesioner dari hasil 

wawancara dengan siswa. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan total 12 kelas dengan terdiri dari 2 kelas untuk 

setiap tingkatan kelas (grade) X, XI, dan XII di SMA Negeri 1 Kota Agung dan 

SMA Negeri 2 Kota Agung.  Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

sebagai berikut: 

a) Membagikan kuesioner HCSS versi Bahasa Indonesia selama dua kali 

dalam jangka waktu satu bulan kepada siswa. 

b) Mentabulasi hasil belajar kimia siswa dilihat dari nilai raport semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

c) Menganalisis pemeriksaan tiap item pertanyaan (tahap persiapan data). 

d) Menganalisis data dengan menggunakan teknik analisis faktor 

konfirmatori (CFA) 

 

3. Tahap Akhir 

Setelah data dianalisis dan disimpulkan maka tahap selanjutnya berupa pengum-

pulan laporan.  Hasil penelitian yang telah didapatkan dikumpulkan dalam bentuk 

laporan. Prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1, berikut ini. 
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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C. Data Penelitian 

 

 

Pada penelitian ini, digunakan data hasil belajar siswa dan data hasil penyebaran 

kuesioner HCSS pada siswa kelas X, XI, dan XII di SMA Negeri 1 Kota Agung 

dan SMA Negeri 2 Kota Agung. Hasil belajar yang digunakan yaitu nilai raport 

mata pelajaran kimia siswa kelas X, XI, dan XII semester Ganjil, Tahun ajaran 

2022/2023 di SMA Negeri 1 Kota Agung dan SMA Negeri 2 Kota Agung. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas/independent, variabel terikat/dependent, 

dan variabel moderat/moderator. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

chemistry self-efficacy. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

kimia. Variabel moderat dalam penelitian ini adalah gender.   

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Metode angket atau kuesioner 

Kuesioner berisi daftar pernyataan yang harus siswa jawab oleh siswa untuk 

memperoleh data tentang chemistry self-efficacy siswa.  Kuesioner untuk 

mengukur self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini yaitu High 

School Chemistry Self Efficacy Scale (HCSS) yang dikembangkan oleh Aydin 

dan Uzuntiryaki (2009).  Jawaban dari kuesioner diberi skor berdasarkan 

pedoman skala Likert hal ini untuk keperluan analisis pehitungan kuantitatif, 

dimana jawaban “Sangat Baik” diberi angka 5, “Baik” diberi angka 4, “Rata-

rata” diberi angka 3, “Buruk” diberi angka 2, dan “Sangat Buruk” diberi 

angka 1 (Sugiyono, 2015). 
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2. Metode dokumentasi 

Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa, jadwal maupun data 

pendukung lainnya pada mata pelajaran kimia digunakan metode dokumen-

tasi. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini, intrumen yang digunakan adalah kuesioner HCSS yang telah 

dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia yang diadaptasi dari Aydin dan 

Uzuntiryaki (2009).  Kuesioner HCSS terdiri dari 16 butir pertanyaan yang dapat 

mengukur 2 chemistry self-efficacy yaitu efikasi diri siswa dalam hal kemampuan 

kognitif (CSCS; 10 items) dan efikasi diri siswa dalam laboratorium kimia (SCL; 

6 item) menggunakan skala likert dari 1 (sangat buruk) sampai 5 (sangat baik). 

 

Tabel 2. Kisi-kisi HCSS 

No. Efikasi Diri Kimia Nomor Item 

1. CSCS (Chemistry Self-Efficacy for Cognitive 

Skills) 

1, 2, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 

13, dan 14 

2. SCL (Self-Efficacy for Chemistry Laboratory) 3, 4, 7, 12, 15, dan 16. 

 

 

G. Analisis Data 

 

 

Penarikan kesimpulan yang terkait dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya merupakan tujuan dari analisis data. Ada banyak 

rangkaian analisis yang dapat peneliti lakukan. Sebelum melaksanakan penelitian, 

analisis data yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Preparasi Data 

Pada tahap preparasi/persiapan data, dilakukan beberapa pengujian. Uji count-

blank dilakukan dengan memanfaatkan Microsoft Excel 2021 untuk menghitung 

apakah ada cell yang kosong dari range data yang telah disiapkan.  Selanjutnya 

melakukan uji standar deviasi atau simpangan baku menggunakan Microsoft 
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Excel 2021 untuk melihat penyerbaran data pada suatu sampel dan membanding-

kan nilai data dengan rata-ratanya.  Uji terakhir adalah uji outlier dengan 

Mahalanobis distance (jarak mahalanobis) menggunakan AMOS versi 24 untuk 

mendeteksi apakah ada data yang menyimpang (outlier) dengan nilai p<0.05. 

 

2. Analisis Faktor Konfirmatori 

Jenis teknik analisis faktor yang digunakan adalah analisis faktor konfirmatori 

(Confirmatory Factor Analysis).  Salah satunya adalah untuk analisis kesesuaian 

model (Goodness-of-fit). Analisis kesesuaian model dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana model cocok dengan data yang ada.  Model dapat diterima, jika nilai 

pada Goodnes of fit yang dihasilkan baik (Latan, 2013), namun jika buruk maka 

model tersebut perlu dimodifikasi.  Indeks kesesuaian (Fit index) yang dapat 

digunakan untuk menguji kecocokan model penelitian meliputi: 

 

a) Chi Square/Degree of freedom (𝜒2/𝑑𝑓) 

Uji ini bisa disebut juga dengan CMIN/DF digunakan untuk memecahkan 

masalah uji Chi square yang sensitif terhadap sampel yang berukuran besar.  

Hal ini bertujuan untuk mempertimbangkan kemungkinan kualitas indeks 

kecocokan yang buruk jika ukuran sampel besar.  Model yang diuji memiliki 

kesesuaian yang baik sekali (excellent) jika nilai 𝜒2/𝑑𝑓 <2,0 (Hu & Bentler, 

1999). Namun ji-ka nilai 2 ≤ 𝑥2/𝑑𝑓 ≤ 5 maka masih bisa diterima 

(acceptable) (Salta dan Koulougliotis, 2014). 

 

b) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

RMSEA merupakan uji yang digunakan untuk mengukur penyimpangan nilai 

parameter pada suatu model dengan matriks kovarian populasinya (Browne 

dan Cudeck,1993). Menurut Hu & Bentler (1999) nilai RMSEA dengan ren-

tang 0-0,05 memiliki kecocokan yang sangat baik (excellent), sedangkan nilai 

RMSEA dengan rentang 0,05-0,08 masih dapat diterima (acceptable). 
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c) Goodness of fit Index (GFI) 

Goodness of fit Index (GFI) adalah analisis untuk mengukur ketepatan model 

dalam menghasilkan observed matriks kovarians. Indeks yang menggambar-

kan tingkat kesesuaian model secara umum yang dihitung dari residual 

kuadrat dari model yang diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya 

(Ghozali, 2014). Menurut Hu & bentler (1999) nilai GFI dengan rentang nilai 

0,95-1,00 menunjuk-kan kesesuaian model berada pada kategori sangat baik 

(excellent), sedang-kan model masih dapat diterima jika nilai GFI berkisar 

antara 0,90 – 0,95. 

 

d) Comparative Fit Index (CFI) 

Comparative Fit Index (CFI) juga dikenal sebagai Bentler Comparative 

Index.  Nilai CFI yang dipakai untuk mengindikasikan suatu data good fit 

adalah ≥ 0,90.  Kelebihan dari indeks ini yaitu tidak dipengaruhi oleh uku-

ran sampel (Ghozali,2014). Nilai CFI dengan rentang nilai 0,95-1,00 menun-

jukkan kesesuaian model berkategori sangat baik (excellent). Nilai dengan 

rentang 0,90 - ≤ 0,95 masih masuk kriteria model yang acceptable atau bisa 

diterima (Hu & Bentler, 1999). 

 

e) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Indeks Standardized Root Mean Square Residual adalah ukuran residual ko-

relasi absolut rata-rata, perbedaan keseluruhan antara hubungan yang 

diprediksi dan yang diamati. Menurut Hu & Bentler (1999), nilai <0,05 me-

nunjukkan model berkesesuaian sangat baik (excellent), nilai <0,08 menun-

jukkan kesesuaian model yang bisa diterima (acceptable). Menurut Weston 

dkk., (2006) nilai SRMR ≤0.08 juga masih dapat diterima atau dianggap se-

bagai model fit. Sedangkan Worthington (2006) mengatakan bahwa nilai 

SRMR yang diterima sebagai model fit adalah <0.10. 

 

f) Tucker-Lewis Index (TLI) 

TLI digunakan untuk membandingkan baseline model dengan model yang 

akan di uji. Kesesuaian model dinyatakan baik (good fit) jika memiliki TLI 
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bernilai antara 0,95 – 1,00, sedangkan nilai 0,90 – 0,95 memperlihatkan tolak 

ukur model yang acceptable atau masih bisa diterima (Hu & Bentler, 1999). 

Menurut Hair dkk (2010) jika nilai nilainya berkisar antara 0,8 - 0,9 maka 

dikategorikan sebagai marginal fit. 

 

g) Normed Fit Index (NFI) 

NFI merupakan ukuran kecocokan model dengan dasar komparatif atas base-

line model. NFI memiliki nilai berkisar antara 0 sampai 1.  Jika nilai NFI ≥ 

0,90 dapat dikatakan sebagai model yang baik, namun jika nilainya berkisar 

antara 0,8 - 0,9 maka dikatakan model masih bisa diterima (Hu & Bentler, 

1999). 

 

h) Relative Fit Index (RFI) 

RFI memiliki nilai dengan rentang 0-1, semakin tinggi nilainya makan akan 

lebih baik. Model akan dikatakan memiliki kesesuaian yang baik jika nilai 

RFI ≥ 0,90, namun jika nilainya diantara 0,8 - 0,9 maka dikatakan sebagai 

model yang masih bisa diterima (acceptable) (Hu & Bentler, 1999). 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Alat ukur atau instrumen penelitian yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas 

data merupakan alat ukur yang dapat diterima sesuai standar.  Beberapa faktor 

yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu data bergantung pada efektivi-

tas instrumen pengumpulan data atau pengukur objek dari variabel penelitian.  

Validitas dan reliabilitas menentukan baik atau tidaknya suatu instrument peneliti-

an (Dewi dan Sudaryanto, 2020).  

a) Validitas 

Validitas terkait dengan suatu peubah mengukur sesuatu yang seharusnya 

diukur (Sugiharto & Sitinjak, 2006).  Validitas dalam penelitian menunjukkan 

seberapa tepat instrumen penelitian terhadap data yang diukur.  Uji validitas 

memperlihatkan sejauh mana isntrumen penelitian yang digunakan dapat 

mengukur  apa yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas 

digunakan untuk menentukan apakah kuesioner sah atau tidak.  Kuesioner 
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dinyatakan valid jika pertanyaannya dapat merepresentasikan sesuatu yang 

akan diukur.  Untuk menguji validitas invarian kuesioner digunakan teknik 

Confirmatory Factor Analysis (CFA), maka invarian dari setiap konstruk ha-

rus mempuanyai faktor pemuatan (loading factor) yang signifikan terhadap 

konstruk yang diukur.  Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

CFA memanfaatkan program AMOS 24, setiap item pertanyaan harus mem-

punyai nilai loading factor sebesar 0,35 atau lebih dari itu (Tabachnick dan 

Fidell, 2000).  

 

b) Reliabilitas  

Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan invarian dari peubah atau konstruk. Kuesio-

ner dinyatakan reliabel atau handal jika respon/jawaban seseorang terhadap 

pernyataan selalu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji pada tiap 

variabel dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25, dengan uji ivarian 

cronbach alpha (α).  Jika cronbach alpha > 0,70, maka suatu variabel dapat 

dinyatakan reliabel (Griethuijen, 2014). 

 

4. Uji Korelasi 

Untuk melihat kekuatan hubungan antar variabel berdasarkan koefisien korelasi-

nya maka dilakukan uji korelasi.  Koefisien korelasi positif, memperlihatkan bah-

wa kedua variabel mempunyai hubungan searah satu sama lain.  Di sisi lain, jika 

koefisien berkorelasi invarian, maka kedua variabel mempunyai korelasi/ hubu-

ngan yang terbalik (Purwanto dkk, 2003). Tabel kriteria interpretasi kekuatan hu-

bungan antara dua variabel menurut Taylor (1990) disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,35 Korelasi lemah 

0,36 - 0,67 Korelasi sedang 

0,68 - 1.00 Korelasi kuat 
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5. Test-retest Reliability 

Kualitas instrument tes dapat ditingkatkan melalui keajegan suatu tes yang ditun-

jukkan oleh nilai reliabilitas. Perangkat lunak IBM SPSS versi 25 digunakan un-

tuk melakukan uji test-retest reliability. Pengambilan keputusan dilihat pada inter-

class correlation coefficient. Uji ini memiliki tujuan dalam memastikan apabila 

kuesioner penelitian yang sama jika digunakan untuk mengumpulkan data secara 

berulang akan mendapatkan data yang sama atau reliabel. Tes yang sama diberi-

kan sebanyak dua kali dengan rentang waktu 1 bulan kepada subjek penelitian.  

Menurut Landis dan Koch (1997) klasifikasi nilai interclass correlation output 

yaitu: 0,01 – 0,20 = kecil; 0,21 – 0,40 = cukup; 0,41 – 0,60 = sedang; 0,61 – 0,80 

= besar; 0,81 – 1,0 = hampir sempurna. 

 

6. Analisis Deskriptif 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran objektif 

terkait objek penelitian serta untuk mengetahui banyaknya responden menyatakan 

hal yang sama terhadap suatu objek pertanyaan (Malhotra, 2005).  Pada penelitian 

ini, nilai mean dan standard error dianalisis menggunakan SPSS versi 25 agar 

dapat dianalisis deskriptif.  

 

7. Analisis Measurement Invariance 

Analisis measurement invariance memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data 

penelitian invarian atau setara terhadap dua kelompok yang berbeda.  Analisis ini 

terdiri dari 5 pengukuran yaitu configural invariance, metric invariance, scalar 

invariance, residual item (error) variance/covariance invariance, dan factor 

variance/covariance invariance. Nilai CFI, Gamma Hat, dan McDonald’s NCI 

dihitung dengan data pendukung untuk memperkuat kesimpulan dalam 

pengukuran invariansi. Selain itu, nilai delta juga digunakan untuk menentukan 

invariansi model dalam lintas kelompok. Menurut Cheung dan Rensvold (2002) 

jika uji beda chi-square dan ∆CFI menunjukkan penurunan fit yang tidak 

signifikan maka dapat dibuktikan bahwa data tersebut invarian, dengan syarat 

∆CFI < 0,01 dan p-value > 0,05 menunjukkan penurunan yang tidak signifikan.  
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8. Uji Perbedaan Dimensi Self-Efficacy Ditinjau dari Gender dan Grade 

Uji ini dilakukan jika hasil yang diperoleh pada analisis measurement invariance 

sudah invariant/setara, maka selanjutnya dapat diuji perbedaan rata-rata laten self-

efficacy pada siswa SMA Kabupaten Tanggamus ditinjau dari gender dan grade.  

Pengujian perbedaan ditinjau dari gender dan grade dilakukan melalui uji perbe-

daan latent mean dengan menggunakan rata-rata nilai latent mean yang didapat 

dari estimasi analisis konfirmatori faktor dan nilai p-value. 

 

 

9. Uji Hipotesis 

Tujuan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh varia-

bel bebas terhadap variabel terikat, yaitu korelasi dan pengaruh gender, terhadap 

self-efficacy. 

1) Pengujian hipotesis dengan uji t 

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari tiap variabel bebas (indepen-

dent) terhadap variabel terikat (dependent) (Widjarjono, 2010).  Semakin be-

sar nilai koefisien korelasi/hubungan suatu variabel maka pengaruh variabel 

tersebut paling dominan terhadap variabel terikatnya (Kuncoro, 2013).  

Ho = tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

H1 = terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

 

Apabila t-hitung > t-tabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho
 ditolak, yang berarti 

ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Apabila t-hitung < t-tabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho
 diterima, yang berarti 

tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sehingga dapat ditarik kesimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Konstruk kuesioner HCSS telah dinyatakan valid untuk mengukur chemistry 

self-efficacy siswa lintas budaya di SMA Kabupaten Tanggamus 

2. Faktor-faktor chemistry self-efficacy berkolerasi positif satu sama lain, 

dengan kata lain setiap faktor saling mendukung. 

3. Ditinjau dari perspektif gender, chemistry self-efficacy siswa perempuan lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki dan perbedaannya signifikan. Ditinjau 

dari perspektif grade, chemistry self-efficacy siswa kelas XII lebih tinggi 

dibandingkan siswa kelas X dan perbedaannya signifikan. 

4. Self-efficacy secara positif mempengaruhi hasil belajar kimia siswa SMA di 

Kabupaten Tanggamus. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar guru sebagai tenaga 

pendidik dapat membantu peserta dalam meningkatkan keyakinan dirinya terha-

dap mata pelajaran kimia agar mendapatkan hasil belajar yang baik. Untuk 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik sama hendaknya saat 

mengisi kuesioner siswa dibimbing dan diarahkan dengan baik.  
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